
 

 

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI Heterotrofik PADA SUMBER 

MATA AIR SONAF TEUNBAUN 

 

 
SKRIPSI 

 
Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Untuk 

Memperoleh Gelar Sarjana Sains 

 
 

Oleh : 

MARSELINA INDA DUE 

No. Reg : 71119012 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA 

KUPANG 

2023 



i 
 

 

 

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI Heterotrofik PADA SUMBER 

MATA AIR SONAF TEUNBAUN 

 

 
SKRIPSI 

 
Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Untuk 

Memperoleh Gelar Sarjana Sains 

 
 

Oleh : 

MARSELINA INDA DUE 

No. Reg : 71119012 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA 

KUPANG 

2023 



ii 
 

 

 
 

 



iii 
 

 

 
 

 



iv 
 

 

 
 

 



v 
 

MOTTO 

Hidup yang tidak teruji adalah hidup yang 

tidak layak dihidupi. 

Tanda manusia masih hidup adalah ketika 

ia mengalami ujian, kegagalan, dan 

penderitaan. 
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ABSTRAK 

 
Mata air Sonaf adalah sumber air yang terletak di cagar budaya Sonaf 

Teunbaun. Mata air ini memiliki resiko pencemaran yang tinggi hal ini 

disebabkan karena merupakan tempat pengambilan air bagi masyarakat setempat 

dan juga dikelilingi pohon sehingga terjadi penumpukan bahan-bahan organik. 

Bakteri Heterotrofik adalah bakteri yang bertahan hidup dengan memperoleh 

makanan berupa bahan organik dari lingkungannya serta berperan sebagai 

dekomposer atau pengurai bahan organik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya bakteri Heterotrofik dan untuk mengetahui jenis-jenis 

bakteri Heterotrofik pada mata air Sonaf. 

Metode yang digunakan yakni observasi/pengamatan langsung terhadap 

kondisi lingkungan sekitar mata air. Sampel diambil dari 2 titik agar dapat 

membandingkan jumlah bakteri pada 2 titik tersebut. Untuk mendapatkan data 

bakteri Heterotrofik dilakukan tiga tahap pengujian diantaranya yaitu tahapan 

isolasi, tahapan karakterisasi, dan selanjutnya isolat diidentifikasi dengan 

menggunakan buku Bergey’s Manual of Determinative Bacteriology. Analisis 

data menggunakan metode deskripstif kualitatif, dimana seluruh data hasil 

penelitian yang telah terkumpul dideskriptifkan dengan didukung menggunakan 

tabel dan juga gambar. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 11 isolat bakteri dari sampel mata 

air lokasi 1 dan 15 isolat bakteri dari lokasi 2. Hasil identifikasi dengan 

menggunakan buku Bergey’s Manual of Determinative Bacteriology, 26 isolat 

bakteri tersebut memiliki kemiripan dengan genus Brucella, Acinetobacter, 

Xanthobacter, Enterobacter, Cutrobacter, Neisseria, Klebsiella, Acidomonas, 

Methylococcus dan Staphylococcus. Pada lokasi 1 ditemukan 8 genus bakteri dan 

pada lokasi 2 ditemukan 5 genus bakteri. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa ditemukannya bakteri Heterotrofik pada sumber mata air air 

Sonaf Teunbaun dengan 10 genus yang berbeda. 

 

 
Kata Kunci : mata air sonaf, heterotrofik, isolasi, karakterisasi dan identifikasi 
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ABSTRACT 

 
Sonaf Spring is a water source located in Sonaf Teunbaun cultural reserve. 

This spring has a high risk of pollution, this is because it is a place to collect water 

for the local community and is also surrounded by trees so that there is a buildup 

of organic materials. Heterotrophic bacteria are bacteria that survive by obtaining 

food in the form of organic matter from their environment and acting as 

decomposers or decomposers of organic matter. This study aims to determine the 

presence or absence of Heterotrophic bacteria and to determine the types of 

Heterotrophic bacteria in Sonaf springs. 

The method used is direct observation / observation of the environmental 

conditions around the spring. Samples were taken from 2 points in order to 

compare the number of bacteria at the 2 points. To obtain data on heterotrophic 

bacteria, three stages of testing were carried out including the isolation stage, the 

characterization stage, and then isolates were identified using Bergey's Manual of 

Determinative Bacteriology. Data analysis uses qualitative descriptive methods, 

where all research data that has been collected is descriptive supported using 

tables and images. 

Based on the results of the study, 11 bacterial isolates were obtained from 

spring samples from location 1 and 15 bacterial isolates from location 2. The 

results of identification using Bergey's Manual of Determinative Bacteriology, 26 

isolates of bacteria have similarities with the genera Brucella, Acinetobacter, 

Xanthobacter, Enterobacter, Cutrobacter, Neisseria, Klebsiella, Acidomonas, 

Methylococcus and Staphylococcus. At location 1 found 8 genera of bacteria and 

at location 2 found 5 genera of bacteria. From the results of this study, it can be 

concluded that the discovery of heterotrophic bacteria in Sonaf Teunbaun springs 

with 10 different genera. 

 

 
Keywords: sonaf spring, heterotrophic, isolation, characterization and 

identification 
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